PUBLIC RELATIONS DAN HUMAN RELATIONS DALAM PERSPEKTIF ILMU KOMUNIKASI by Arnus, Sri Hadijah
Public Relations & Human Relations…  Vol. 6, No. 1, Mei 2013   
 
 
 
 
PUBLIC RELATIONS DAN HUMAN RELATIONS DALAM 
PERSPEKTIF ILMU KOMUNIKASI 
 
Sri Hadijah Arnus 
 
 
 
Abstrak: Idealnya setiap organisasi menerapkan 
prinsip-prinsip public relations dan human relations 
dalam manajemen organisasinya. Ada perspektif yang 
berbeda dari pengertian public relations dan human 
relations. Pada perspektif administrasi publik relations 
dan human relations dilihat sebagai hal yang terpisah, 
human relations untuk hubungan dengan orang-orang 
dalam organisasi (hubungan intern) dan publik relations 
untuk hubungan organisasi dengan pihak di luar 
organisasi (hubungan ekstern). Dari perspektik ilmu 
komunikasi yang merupakan wadah dari ilmu public 
relations dan human relation, public relations memiliki 
2 publik yaitu publik internal dan publik eksternal. 
Public relations tidak hanya terbatas pada hubungan 
dengan pihak ekternal saja tetapi juga dengan pihak 
internal perusahaan dan organisasi. Sedangkan human 
relations merupakan keterampilan yang wajib dimiliki 
oleh seorang public relations officer dalam membina 
hubungan baik dengan publiknya dalam mencapai tujuan 
untuk menciptakan citra dan goodwill perusahaan. Jadi, 
human relations tidak hanya diartikan sebagai hubungan 
dengan pihak internal perusahaan, atau lawan dari public 
relations, tetapi merupakan pendukung dan partner dari 
public relations dalam mencapai tujuan perusahaan atau 
organisasi.  
 
Kata kunci: Public relations, Human relations. 
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Pendahuluan 
Perkembangan usaha di bidang industri, perdagangan barang 
dan jasa, perkembangan teknologi informasi dan politik semakin pesat, 
hal tersebut memberikan pengaruh semakin pesatnya perkembangan 
public relations, hal ini dikarenakan semakin besarnya kebutuhan 
perusahaan atau organisasi akan pencitraan yang baik dan manajemen 
yang baik, pencitraan dan management perusahaan/organisasi yang baik 
akan terbentuk apabila hubungan antara perusahaan dan publiknya 
berjalan dengan baik. Untuk menciptakan hubungan yang baik tersebut 
dibutuhkan peran public relationsdan penguasaan prinsip-prinsiphuman 
relationsolehpublic relations officer. 
Akan tetapi, masih banyak pendapat-pendapat yang kurang tepat 
menyangkut apa sebenarnya public relations dan humana rekations 
tersebut, yang tidak sesuai dengan perspektif ilmu komunikasi yang 
merupakan ilmu yang menjadikan public relations dan human relation 
sebagai salah satu kajian utamanya. Dalam tulisan ini akan 
dibandingkan antara, pengertian public relations dan human relations 
dalam perspektif ilmu komunikasi dan dari perspektif administrasi   
Public relations merupakan mediator yang berada antara 
pimpinan organisasi dengan publiknya, baik dalam upaya membina 
hubungan publik dengan publik internal maupun eksternal. Sebagai 
publik mereka berhak mengetahui rencana kebijaksanaan, aktivitas 
program kerja dan rencana-rencana usaha suatu organisasi/ 
perusahaanberdasarkan keadaan, harapan-harapan, dan sesuai dengan 
keinginan pihak sasarannya. 
Kegiatan utama dari public relations dalam mewakili top 
manajemen suatu lembaga atau organisasi tersebut, merupakan bentuk 
kegiatan two ways communication adalah ciri khas dari fungsi dan peranan 
public relations. Hal tersebut dikarenakan salah satu tugas PR ialah 
bertindak sebagai nara sumber informasi (source of informations) dan 
merupakan saluran informasi (channel of informations). (Ruslan, 2008:15). 
 
Pengertian Public Relations 
Public relations (PR) atau dikenal juga dengan istilah Humas 
(Hubungan Masyarakat) adalah salah satu bidang spesialisasi dalam 
ilmu komunikasi yang menitikberatkan pada usaha menumbuhkan 
saling pengertian dan kerjasama antara publik pada suatu instansi atau 
perusahaan sehingga terbentuk citra yang baik pada perusahaan.  
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Di lain pihak, public relations itu sebagai suatu ilmu dan 
keahlian, dalam kegiatannya sering menjalankan fungsi management. 
Public relations melekat pada eksistensi management, tidak dapat 
dipisahkan dari management. Konsekuensinya, dimana ada 
management di situ ada public relations, begitu juga sebaliknya ada 
public relationspasti ada management (Yulianita, 2007:40). Oleh 
karenanya public relations sering disebut inheren dengan management. 
Istilah Humas (Hubungan masyarakat) merupakan istilah lain 
dari public relations. Istilah tersebut kurang tepat digunakan sebagai 
terjemahan dari public relations karena istilah public dalam public 
relations kurang tepat apabila diartikan sebagai masyarakat karena 
konsep publik dalam hal ini berbeda dengan masyarakat. Public adalah 
orang-orang yang terlibat atau saling tergantung dengan 
organisasi/perusahaan tersebut. Menurut Johnston dan Zawawi (Dwi, 
Liestiangsih dayanti, dkk., 2008:1.3). Publik adalah sekelompok orang 
yang memiliki kepentingan atau kepedulian yang sama. Jadi, publik 
sifatnya lebih sempit dari pada masyarakat yang biasanya memilki arti 
yang lebih luas, yang memiliki arti sebagai wadah seluruh hubungan 
sosial dengan seluruh jaringannya dalam arti umum tanpa ada batas 
tertentu. Namun, karena masyarakat sudah terlanjur mengenal istilah 
Humas dan sangat sulit untuk diluruskan walaupun usaha ke arah itu 
sudah ada, maka istilah Humas masih tetap eksis bahkan di instansi-
instansi pemerintahan atau perusahaan-perusahaan swasta umumnya. 
Hal ini beralasan karena jika diamati kegiatan-kegiatan public relations 
yang dilakukan di Indonesia orientasinya masih cenderung untuk 
pembinaan hubungan dengan publik eksternal sedangkan dengan publik 
internal masih banyak yang belum disentuh. Keadaan inilah yang juga 
menyebabkan istilah public relations secara prinsip sepertinya sama 
dengan hubungan masyarakat. Untuk itu, kalangan teoretisi harus 
memakluminya, dan selanjutnya istilah hubungan masyarakat dianggap 
sebagai istilah pengganti dari public relations bukan sebagai terjemahan 
dengan catatan dalam aplikasinya diharapkan dapat dilakukan secara 
benar (Yulianita, 2007:22). 
Dari fenomena di atas, khusus bagi mereka yang mempelajari 
public relations sebagai suatu bagian ilmu komunikasi, dan mengetahui 
sejarah munculnya public relations, maka diharapkan pada prakteknya 
nanti tidak salah menerapkannya dalam lingkungan kerja. Karena 
bagaimanapun secara ilmiah kesalahan yang terus menerus 
disosialisasikan  akan menimbulkan kesulitan. Untuk itu, apa yang 
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menjadi prinsip kebenaran dari public relations sesuai dengan harapan 
pencetusnya agar diterapkan dalam lingkungan kerja secara tepat, 
sebaiknya dapat dilaksanakan (Yulianita, 2007:22) 
Meskipun demikian dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
bidang akademik istilah Public relations dan Humas tetap digunakan 
bersama-sama. 
Dalam bukunya Effective Public relations, Cutlip dan Center 
(2006) mengemukakan bahwa public relations adalah fungsi 
manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan yang 
baik dan bermanfaat antara organisasi dengan publik yang 
mempengaruhi kesusksesan atau kegagalan organisasi tersebut. 
Defenisi yang hampir senada dengan Cutlip dan Center, Betrand 
R. Canfield (Yulianita, 2007: 30) mendefenisikan public relations 
adalah falsafah dan fungsi management yang diekspresikan melalui 
kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan 
publik, melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk 
menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya.  
Menurut GrunigPengertian public relations adalah : Public 
relations adalah kegiatan manajemen komunikasi antara organisasi 
dengan berbagai macam publiknya(Dwi, Liestiangsih dayanti, 
dkk.2008:1.2). 
Howard Bonham mendefenisikan bahwa public relations adalah 
suatu seni untuk menciptakan pengertian publik secara lebih baik, 
sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang 
atau sesuatu organisasi/ badan.(Yulianita, 2007:27) 
M.O Palapah dan Atang Syamsuddin mendefenisikan public 
relations adalah suatu bentuk spesialisasi komunikasi yang bertujuan 
untuk memajukan saling mengerti dan bekerjasama antara semua publik 
yang berkepentingan guna mencapai keuntungan dan kepuasan 
bersama.(Yulianita, 2007:29). 
Public relations menekankan pada pembentukan dan 
pemeliharaan hubungan antara organisasi dan publik. Singkatnya PR 
adalah untuk membentuk citra baik perusahaan. Cara membangun citra 
baik perusahaan bisa dalam bentuk iklan, aksi sosial, pameran, dan 
media massa.  
Ada beberapa ciri dari kegiatan public relations antara lain: 
• Komunikasi dilaksanakan dengan 2 arah dengan aspek timbal balik  
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• Kegiatan yang dilakukan terdiri dari penyebaran informasi 
pelaksanaan persuasi dan pengkajian opini publik  
• Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi  
• Sasaran yang dituju adalah khlayak yang ada di dalam dan di luar 
organisasi 
• Efek yang diharapkan adalah terjadinya hubunga yang harmonis 
dengan publik 
  Fungsi public relations dapat dibagi menjadi 2 yaitu: sebagai 
pencari informasi dan sebagai penyampai informasi. 
 
Pengertian Human Relations 
Human relations adalah salah satu kajian di bidang ilmu 
komunikasi. Menurut asal kata, human yang artinya manusia, relations  
artinya hubungan. Hubungan Manusia yang bagaimana? Hubungan 
yang dimaksud disini adalah hubungan insani, hubungan manusiawi 
yang terdapat kegiatan Komunikatif-persuasif-sugestif dan kedua pihak 
merasa hatinya puas, yang merupakan aspek-aspek manusiawi dalam 
human relations. 
Yang dimaksud dengan kegiatan komunikatif, persuasif, dan 
sugestif yang disebutkan diatas adalah pada saat kita berinteraksi 
dengan orang lain atau berkomunikasi dengan orang lain, kita harus 
selalu menjelaskan sejelas-jelasnya pesan apa yang kita sampaikan, dan 
memberikan pengertian terhadap lawan bicara kita, terhadap pesan yang 
kita sampaikan agar kita memiliki persepsi yang sama terhadap makna 
pesan yang disampaikan, kadang sering terjadi kesalah pahaman atau 
biasa disebut dengan istilah miss communication anatara satu individu 
dengan individu lainnya hanya disebabkan karena perbedaan persepsi 
antara komunikator dengan komunikannya. Persuasif maksudnya dalam 
berkomunikasi dibutuhkan persuasif atau membujuk dan meyakinkan 
komunikan agar mereka mau melakukan apa yang diinginkan oleh 
komunikator. Sugestif adalah dorongan kepada komunikan agar 
melakukan apa yang diinginkan oleh komunikator. Contoh seorang 
suami yang pulang kerja menyerahkan uang rapel kenaikan pangkat 
yang tidak kecil jumlahnya bagi mereka kepada istrinya, tampak ia 
amat senang. Kemudian istrinya berkata 
“belikan kalung emas saja, ya Pak, aku ingin sekali. Sejak 
menikah sampai punya anak tiga sekarang, hanya ini saja dari emas 
imitasi” kata istrinya memelas. 
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Suami terdiam. Termenung sejenak. Lalu berkata: 
“bagaimana, ya ...bukan aku tidak sayang padamu, bu. Tetapi 
aku rasa ada yang lebih penting dari itu. Bagaimana pendapatmu kalau 
rapel yang sekarang ini kita belikan kursi setelan untuk di kamar depan 
dan lemari pakaian. Kursi rotan kita itu sudah rusak dan pakaian selalu 
berserakan. Aku berjanji rapel yang akan datang akan kubelikan kalung 
mas untukmu. Atau siapa tahu kita dapat rejeki dalam waktu dekat. 
Akan kukabulkan keinginanmu itu. Bagaimana bu?” 
“betul juga katamu itu, pak. Aku setuju sekali dengan 
gagasanmu itu” jawab istrinya dengan muka cerah. 
Dialog yang terakhir ini adalah human relations, disini terdapat 
kegiatan komunikatif-persuasif-sugestif dan kedua belah pihak merasa 
hatinya puas, yang merupakan aspek-aspek manusiawi dalam human 
relations.   
Jadi, human relations dalam arti luas dilakukan dimana saja, di 
rumah, di jalan, di pasar, di toko, di kampus, dalam bis, dalam angkutan 
umum, dan sebagainya. Ia dilakukan oleh seseorang kepada orang lain 
secara tatap muka dalam segala situasi dan dalam semua bidang 
kehidupan, sehingga menimbulkan kebahagiaan dan kepuasan hati pada 
kedua belah pihak (Uchjana, 48: 2009). Sedangkan human relations 
dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif yang dilakukan oleh 
seseorang kepada orang lain, secara tatap muka dalam situasi kerja dan 
dalam organisasi kekaryaan dengan tujuan untuk menggugah 
kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat kerjasama yang 
produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati.  
 
Public Relations dan Human Relations dalam Perspektif Berbeda 
Uraian tentang public relations dan human relations diatas 
merupakan perpektif komunikasi. Sondang P. Siagian (2011:74) 
membedakan hubungan orang-orang dalam organisasi menjadi 2 yaitu 
human relations untuk hubungan dengan orang-orang dalam organisasi 
(hubungan intern) dan publik relations untuk hubungan organisasi 
dengan pihak di luar organisasi (hubungan ekstern). 
Apabila kita kembali melihat pengertian dari public relations dari 
sudut pandang komunikasi, pendapat dari sondang P. Siagian tersebut, 
sangat berbeda. Dalam perspektif administrasi Siagian mengatakan 
public relations adalah hubungan organisasi dengan pihak luar 
organisasi. Sedangkan dalam  publik relations dalam perspektif 
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komunikasi, publik dalam public relations terbagi menjadi dua yaitu: 
publik internal dan publik eksternal.  
Publik internal adalah semua unsur-unsur yang berada dalam 
kendali organisasi, seperti manajer, karyawan, pemilik saham, keluarga 
karyawan, dll. Publik eksternal adalah semua unsur-unsur yang berada 
di luar kendali organisasi seperti, konsumen, pemerintah, bank, 
pemasok/rekanan, penyalur, kelompok pemerhati, media massa, 
masyarakat sekitar (community public), dan lain-lain. 
Public relations dari perspektif ilmu komunikasi tidak hanya 
membina hubungan ekstern atau hubungan dengan pihak-pihak di luar 
organisasi. Tetapi juga dengan pihak-pihak di dalam organisasi atau 
dengan publik internal. Bisa dicontohkan ketika terjadi kasus 
pemogokan karyawan oleh karena adanya keinginan untuk kenaikan 
gaji, tugas seorang public relations untuk menjadi penengah antara 
pihak pimpinan dan karyawan yang berdemo. Public relations 
memberikan informasi mengenai keinginan karyawan kepada pimpinan, 
dan sebaliknya PR memberikan informasi mengenai keadaan keuangan 
perusahaan kepada karyawan yang berdemo.Inilah yang dikatakan 
sebagai kegiatan two ways communication yang merupakan fungsi dan 
peranan public relations. Hal ini beralasan karena jika diamati kegiatan-
kegiatan public relations yang dilakukan di Indonesia orientasinya 
masih cenderung untuk pembinaan hubungan dengan publik eksternal 
sedangkan dengan publik internal masih banyak yang belum disentuh.  
Masih berhubungan dengan  publik, pembagian publik menurut 
Siagian (2011:80) membagi publik menjadi 2 yaitu special public dan 
general public. Tergolong dalam special public (masyarakat 
khusus)ialah orang-orang, badan-badan, dan pihak-pihak tertentu yang 
mempunyai hubungan erat dan kepentingan langsung dengan 
organisasi. Sedangkan yang termasuk dalam general publicadalah 
semua pihak yang tidak tergolong kepada kelompok khusus tersebut 
diatas. Meskipun general public tidak mempunyai hubungan yang erat 
dan kepentingan langsung terhadap organisasi. 
Telah dijelaskan diatas bahwa publik dalam perspektif 
komunikasi terbagi 2 yaitu publik eksternal dan publik internal. 
Pengertian publik itu sendiri dalam perspektif komunikasi adalah 
sekelompok orang yang memiliki kepentingan atau kepedulian yang 
sama. Jadi konsep publik dalam hal ini lebih sempit dibandingkan 
dengan konsep masyarakat yang bersifat luas karena memiliki arti 
sebagai wadah seluruh hubungan sosial dengan seluruh jaringannya 
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dalam arti umum tanpa ada batas tertentu. Tidak semua masyarakat 
memiliki ketertarikan dan kepentingan yang sama terhadap organisasi, 
contohnya saja di Sulawesi Tenggara terdapat perusahaan tambang        
PT Antam, publik dari perusahaan tersebut adalah adalah orang-orang 
atau kelompok yang punya perhatiandan kepedulian terhadap 
perusahaan tersebut, baik itu komunitas sekitar perusahaan, konsumen, 
pemasok, distributor dari produk PT Antam dan lain-lain, tetapi tidak 
semua masyarakat Sulawesi Tenggara merupakan publik PT.Antam, 
karena tidak semua masyarakat Sultra itu memiliki kepentingan dan 
kepedulian yang sama terhadap perusahaan tersebut.   
Melihat penjelasan mengenai perbedaan konsep publik dan 
masyarakat dalam public relations, maka sebenarnya istilah Hubungan 
masyarakat (HUMAS) yang sering digunakan dalam masyarakat untuk 
menyebut kegiatan publik relations kurang tepat, tetapi karena 
masyarakat sudah terlanjur mengenal istilah hubungan masyarakat 
(HUMAS) dan sangat sulit untuk diluruskan walaupun usaha ke arah itu 
sudah ada, maka istilah “Hubungan Masyarakat atau Humas” masih 
tetap eksis bahkan di instansi-instansi pemerintahan atau perusahaan-
perusahaan swasta umumnya, istilah Hubungan Masyarakat (Humas) 
lebih dikenal daripada istilah public relations. Hal ini beralasan karena 
jika diamati kegiatan-kegiatan public relations yang dilakukan di 
Indonesia orientasinya masih cenderung untuk pembinaan hubungan 
dengan publik eksternal sedangkan dengan publik internal masih 
banyak yang belum disentuh. Keadaan inilah yang juga menyebabkan 
istilah public relations secara prinsip sepertinya sama dengan hubungan 
masyarakat. Untuk itu maka kalangan teoritisi mau tidak mau harus 
memakluminya, dan selanjutnya istilah hubungan masyarakat dianggap 
sebagai istilah pengganti dari public relations bukan sebagai terjemahan 
dengan catatan dalam aplikasinya diharapkan dapat dilakukan secara 
benar (Yulianita, 2007: 22). 
Dalam perspektif administrasi mengatakan bahwa hubungan 
dengan orang-orang dalam organisasi (hubungan intern) disebut human 
relations. Dalam perspektif ilmu komunikasi human relations seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya adalah hubungan manusiawi yang 
terdapat kegiatan Komunikatif-persuasif-sugestif dan kedua pihak 
merasa hatinya puas, yang merupakan aspek-aspek manusiawi dalam 
human relations. 
Human relations tidak semata-mata digunakan dalam hubungan 
dengan orang-orang di dalam organisasi  (hubungan intern) tetapi juga 
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digunakan dalam hubungan dengan orang-orang di luar organisasi, 
bahkan di dalam semua interaksi dalam kehidupan kita. Karena human 
relations memiliki dua arti yaitu dalam arti luas dimana Human 
relations dalam arti luas adalah komunikasi persuasif yang dilakukan 
oleh seseorang kepada orang lain secara tatap muka dalam segala situasi 
dan dalam semua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan 
kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua belah pihak (Uchjana, 48: 
2009). Jadi, human relations dalam arti luas diakukan dimana saja, di 
rumah, di jalan, di pasar, di toko, di kampus, dalam bis, dalam angkutan 
umum, dan sebagainya. 
 
Penutup  
 Human relations dalam arti sempit adalah komunikasi persuasif 
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, secara tatap muka 
dalam situasi kerja dan dalam organisasi kekaryaan dengan tujuan 
untuk menggugah kegairahan dan kegiatan bekerja dengan semangat 
kerjasama yang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hati. 
Artinya human relations ini digunakan sebagai suatu keterampilan 
berkomunikasi dan membina hubungan manusiawi antar manusia dalam 
masyarakat yang wajib dimiliki oleh seorang public relations officer 
dalam membangun citra dan goodwill perusahaan atau organisasi yang 
diwakilinya kepada publiknya dan digunakan oleh siapa saja yang ingin 
membangun hubungan yang harmonis dengan semua orang dalam 
berinteraksi dalam masyarakat.  
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